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Komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam menjaga 

keberlangsungan rumah tangga pasangan beda etnis. Keberagaman etnis di 

Kecamatan Sungai Rumbai, khususnya etnis Jawa dan Minang, menciptakan 

peluang pernikahan antar etnis. Pasangan perlu memahami dan menerima 

perbedaan budaya yang ada agar dapat mempertahankan keharmonisan 

meskipun berasal dari latar belakang etnis yang berbeda. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan pengalaman dan makna komunikasi interpersonal 

pernikahan pasangan beda etnis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan paradigma konstruktivis. Pemilihan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Fenomenologi oleh Edmund Husserl. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pasangan beda etnis menjaga keharmonisan rumah tangga 

mereka dengan cara membangun pemahaman mengenai adat dan bahasa, serta 

menjalin kedekatan dengan keluarga mertua dan menyelesaikan konflik dengan 

memperkuat hubungan tanpa mengorbankan identitas. Selanjutnya, makna 

komunikasi pernikahan beda etnis yaitu menciptakan komitmen yang kuat dan 

ketergantungan dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan komunikasi 

interpersonal yang terbuka dan saling mendukung, pasangan mampu 

menghadapi tantangan dan menjaga keharmonisan rumah tangga. Selain itu, 

Pasangan beda etnis harus berinisiatif untuk saling mempelajari dan memahami 

budaya masing-masing sehingga tidak ada kesalahpahaman yang muncul dari 

perbedaan nilai-nilai budaya, adat, dan bahasa yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Etnis, Pernikahan, Komunikasi Interpersonal 
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Interpersonal communication plays an important role in maintaining the 

continuity of interracial marriages. The ethnic diversity in Sungai Rumbai, 

particularly the Javanese and Minangkabau ethnic groups, creates 

opportunities for interethnic marriages. Couples need to understand and accept 

the cultural differences in order to maintain harmony, despite coming from 

different ethnic backgrounds. This study aims to explain the experiences and 

meanings of interpersonal communication in interethnic marriages. The 

research uses a qualitative research method and a constructivist paradigm. The 

selection of research subjects was done through purposive sampling. The theory 

used in this study is Edmund Husserl's Phenomenological theory. The results 

show that interethnic couples maintain harmony in their marriage by building 

an understanding of customs and language, fostering closeness with in-laws, 

and resolving conflicts by strengthening the relationship without sacrificing 

identity. Furthermore, the meaning of communication in interethnic marriage 

is to create strong commitment and interdependence in various aspects of life. 

Through open and supportive interpersonal communication, couples are able 

to face challenges and maintain marital harmony. Couples from different ethnic 

backgrounds should take the initiative to learn and understand each other's 

cultures so that no misunderstandings arise from differences in cultural values, 

customs, and language used in daily life. 
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